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Kode Mata Kuliah . 8H11PP
Nama Mata Kuliah : HUKUM HAK KEKAYAAN INTELEKTUAL (HKI)

I. Mata Kuliah Prasyarat :
Hukum Dagang
2. Tujuan Pengajaran :
2.1. Tujuan Instruksional Umum :
Setelah mengikuti perkuliahan ini selama satu semester, mahasiswa akan dapat
menjelaskan konsep dan aturan hukum perlindungan Hak Kekayaan Intelektual
(HKI) yang menjadi hukum positif di Indonesia, antara lain yaitu: Hak Cipta,
Paten, Merek, Rahasia Dagang, Desain Industri, Desain Tata Letak Sisrkuit
Terpadu (DTLST), dan Perlindungan Varietas Tanaman (PVT).
2.2. Tujuan Instruksional Khusus
a. Setelah mengikuti perkuliahan mata kuliah ini, mahasiswa akan dapat
menjelaskan tinjauan umum tentang Hak Kekayaan Intelektual (HKI).
b. Setelah mengikuti perkuliahan mata kuliah ini, mahasiswa akan dapat
menjelaskan hukum Hak Cipta.
c. Setelah mengikuti perkuliahan mata kuliah ini, mahasiswa akan dapat
menjelaskan hukum Paten.
d. Setelah mengikuti perkuliahan mata kuliah ini, mahasiswa akan dapat
menjelaskan hukum Merek.
¢. Setelah mengikuti perkuliahan mata kuliah ini, mahasiswa akan dapat
menjelaskan hukum Rahasia Dagang.
f. Setelah mengikuti perkuliahan mata kuliah ini, mahasiswa akan dapat
menjelaskan hukum Desain Industri.
g. Setelah mengikuti perkuliahan mata kuliah ini, mahasiswa akan dapat
menjelaskan hukum Desain Tata Letak Sisrkuit Terpadu (DTLST).
h. Setelah mengikuti perkuliahan mata kuliah ini, mahasiswa akan dapat

menjelaskan hukum Perlindungan Varietas Tanaman (PVT),
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